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ABSTRAK 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular paling umum di dunia, data global menunjukkan bahwa sekitar 
1.28 miliar orang di seluruh dunia telah terdiagnosis menderita hipertensi, sebagian besar diantaranya berada di negara 
berkembang. Kondisi ini memerlukan penanganan jangka panjang yang konsisten dan berkesinambungan untuk mencegah 
komplikasi serius seperti stroke, gagal ginjal, atau penyakit jantung koroner. Penggunaan obat antihipertensi secara terus-
menerus dapat menimbulkan ketergantungan serta meningkatkan risiko efek samping yang merugikan fungsi organ vital 
seperti ginjal dan hati. Daun seledri (Apium graveolens) dan daun salam (Syzygium polyanthum) merupakan dua tanaman herbal 
yang telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional, dan keduanya diketahui mengandung senyawa aktif seperti 
flavonoid, fenol, serta minyak atsiri yang memiliki potensi antihipertensi melalui mekanisme vasodilatasi dan diuretik. 
Tujuan penelitian mengetahui efektifitas daun seledri dan daun salam terhadap tekanan darah penderita hipertensi. 
Penelitian menggunakan desain pra eksperimental dengan rancangan one group pre-post test tanpa kelompok kontrol dengan 
jumlah sampel 20 orang lanjut usia. Hasil penelitian menunjukkan penurunan rerata nilai perubahan tekanan darah sistolik 
pre dan post intervensi sekitar 15.20 mmHg dan diastolik sekitar 0.85 mmHg. Didapatkan nilai p = 0.00 pada aspek tekanan 
darah sistolik dan p = 0.80 pada tekanan darah diastolik. Kesimpulan penelitian bahwa terapi daun seledri dan daun salam 
efektif mengontrol tekanan darah sistolik. 
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ABSTRACT 

Hypertension is one of the most common non-communicable diseases globally, global data indicate that approximately 1.28 billion individuals 
worldwide have been diagnosed with hypertension, with the majority residing in developing countries. This condition requires consistent and long-
term management to prevent severe complications such as stroke, kidney failure, and coronary heart disease. Antihypertensive medications 
continuous use of may lead to drug dependence and increase the risk of adverse effects that can impair vital organ function, particularly the 
kidneys and liver. Celery leaves (Apium graveolens) and bay leaves (Syzygium polyanthum) are two herbal plants traditionally used in natural 
medicine. Both are known to contain active compounds such as flavonoids, phenolics, and essential oils, which exhibit antihypertensive potential 
through vasodilatory and diuretic mechanisms. The aim of the study was to determine the effectiveness of celery leaves and bay leaves on blood 
pressure in hypertension sufferers. This study employed a pre-experimental design using a one-group pre-test and post-test method without a 
control group. The sample consisted of 20 elderly individuals who met the inclusion criteria. The results showed a mean reduction in systolic blood 
pressure of approximately 15.20 mmHg and a mean reduction in diastolic pressure of about 0.85 mmHg after the intervention. Statistical 
analysis revealed a significant difference in systolic blood pressure (p = 0.00), while the change in diastolic pressure was not statistically significant 
(p = 0.80). In conclusion, the combination therapy using celery and bay leaves was effective in lowering systolic blood pressure among the elderly, 
indicating its potential as a natural alternative in hypertension management. 
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PENDAHULUAN 
Hipertensi masih menjadi masalah utama masyarakat dunia dan Indonesia yang jika dibiarkan berlanjut 

dapat menjadi penyebab tunggal penyakit jantung, gagal ginjal dan stroke[1,2]. Diantara gejalanya berupa sakit 
kepala dan mudah lelah sering dianggap sebagai sesuatu yang wajar sehingga banyak penderita mengalami 
keterlambatan penanganan [3]. World Health Organization (WHO) menyampaikan rilis data sekitar 1,28 miliar 
penduduk dunia terdiagnosis hipertensi dan akan terus meningkat seiring bertambahnya usia penduduk, 
sedangkan di Indonesia tercatat lebih dari 63 juta orang berusia diatas 18 tahun menderita hipertensi dan sekitar 
427.218 orang diantaranya berakhir dengan kematian [4,5]. 

Penanganan hipertensi membutuhkan waktu yang lama sehingga diperlukan terapi alternatif 
memanfaatkan sumber daya hayati untuk mencegah ketergantungan obat dan mempertahankan kualitas hidup 
penderita [6,7]. Konsumsi obat kimia secara berkepanjangan menyebabkan efek samping farmakologis yang 
dapat membahayakan beberapa organ tubuh, obat seperti asetaminofen (paracetamol), antibiotik statin, dan 
antikanker bisa menyebabkan peningkatan enzim hati hingga gagal hati akut, beberapa obat kemoterapi 
menyebabkan kematian hepatosit yang berperan penting dalam hal metabolisme karbohidrat, protein, 
detoksifikasi zat berbahaya [8–11]. 

Tanaman berkhasiat mengontrol tekanan darah adalahs daun seledri (Apium graveolens L) dan daun salam 
(Syzygium polyanthum). Kandungan flavonoid pada daun salam terbukti secara ilmiah mempengaruhi angiotensin 
converting enzyme (ACE) dengan mekanisme penghambatan produksi angiotensi II sehingga stabilitas arteri lebih 
terjaga[12], sedangkan pada daun seledri terdapat senyawa apigenin yang bersifat vasodilator dengan mekanisme 
stabilisasi kontraksi jantung [13]. Mengontrol hipertensi dengan pendekatan terapi non farmakologi umumnya 
lebih aman dan mudah, dapat memanfaatkan bahan alami yang tersedia disekitar masyarakat[14]. Terapi non 
farmakologi menghindarkan efek samping sistemik seperti yang muncul dari obat antihipertensi, sehingga aman 
hingga penggunaan jangka panjang [15]. 

Eksplorasi tumbuhan sebagai obat yang beraneka ragam sejak lama dilakukan masyarakat Indonesia 
tetapi jenis dan jumlah tanaman berkhasiat obat belum diketahui pasti sehingga dibutuhkan pendokumentasian 
dan bukti ilmiah terkait pengunaan tanaman tersebut [16,17]. Tujuan penelitian untuk menggambarkan 
pengaruh terapi daun seledri dan daun salam terhadap tekanan darah lansia. Berdasarkan fakta tersebut, 
penelitian ini bertujuan menganalisis efektifitas penggunaan Daun seledri (Apium graveolens L) dan Daun salam 
(Syzygium polyanthum) sebagai pengontrol hipertensi. 

 
METODE 

Penelitian ini adalah pra-eksperimen dengan desain Non Equivalent Control Group. Populasi penelitian 
adalah semua penderita hipertensi Grade I di pusat layanan lansia Sentra Meohai Kendari sebanyak 20 orang. 
Penentuan sampel penelitian secara total sampling. Variabel bebas yakni terapi daun seledri dan daun salam 
sedangkan variabel terikat yakni tekanan darah lansia penderita hipertensi. Pengumpulan data melalui 
pemeriksaan tekanan darah sebelum dan setelah intervensi. Rangkaian terapi diawali dengan menyiapkan bahan 
terapi daun seledri dan daun salam, sedangkan persiapan responden berupa penjelasan dan meminta persetujuan 
tindakan yang akan dilakukan selama satu minggu, pengukuran tekanan darah selama penelitian menggunakan 
tensimeter digital yang terkalibrasi. Analisis univariat dilakukan terhadap masing-masing variabel untuk 
menghasilkan distribusi nilai rata-rata, minimal dan maksimal tiap variabel, analisis bivariat diawali uji normalitas 
menggunakan Mann Withney test, jika sebaran data terdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji T-Test 
Dependen, sedangkan pada distribusi data tidak normal maka dilanjutkan dengan uji non parametric Wilcoxon [18]. 

 
HASIL 
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Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin dan lama Menderita 
Hipertensi 

 

Karakteristik f % 

Usia   

60-70 tahun 9 45.00 

>70 tahun 11 55.00 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 9 45.00 

Perempuan 11 55.00 

Lama Menderita Hipertensi 

< 5 tahun 5 25.00 

≥ 5 tahun 15 75.00 

 
Berdasarkan tabel 1 diketahui jenis kelamin responden perempuan lebih mendominasi sebanyak 11 orang 

(55,00%), frekuensi umur tertinggi responden adalah lebih dari 70 tahun sebanyak 12 responden (60,00%), hasil 
penelitian juga menggambarkan sekitar 15 responden (75,00%) telah menderita hipertensi ≥ 5 tahun. 

 
Tabel 2. Analisis Perubahan Tekanan Darah Lansia Penderita Hipertensi 

 

Tekanan Darah Min Max Mean Std. Deviasi 
Normality test 
(shapiro-wilk) 

p 

Sistolik (mmHg)       

Pre 141 200 157.70 15.135 0.131 
0.00 

Post 122 180 142.50 14.699 0.186 

Diastolik (mmHg) 

Pre 60 101 82.70 12.925 0.182 
0.80 

Post 74 99 83.55 7.338 0.213 

 
Hasil penelitian pada tabel 2 menggambarkan rerata tekanan darah sistolik lansia sebelum diberikan 

intervensi adalah 157.70 mmHg sedangkan rerata tekanan diastolik 82.70 mmHg, selanjutnya rerata perubahan 
tekanan darah sistolik lansia setelah diberikan intervensi rebusan daun seledri dan daun salam adalah 142.50 
mmHg atau kategori hipertensi dan tekanan diastolik 83.55 mmHg. 

 
 

PEMBAHASAN 
Penuaan menyebabkan pembuluh darah menjadi lebih kaku sehingga kemampuan peregangan pembuluh 

darah dan jantung semakin terbatas, hal lain adalah terjadinya penebalan katup dan penurunan massa otot yang 
terus berlangsung berdampak pada hipertrofi ventrikel sehingga jantung membutuhkan tekanan yang lebih 
tinggi untuk memompa darah ke seluruh tubuh [19]. Hipertensi sistolik terisolasi adalah jenis hipertensi yang 
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paling umum pada pasien berusia di atas 50 tahun yang merupakan sebutan penyakit hipertensi yang telah 
diderita sejak lama [20], dimana sekitar 70% responden telah menderita penyakit ini lebih dari 5 tahun. 

Berdasarkan kategori hipertensi diketahui pula bahwa tekanan darah sitolik lansia termasuk dalam 
kategori hipertensi derajat 1 dan tekanan diastolik masih dalam batas normal. Perbandingan rerata penurunan 
nilai perubahan tekanan darah sistolik pre dan post intervensi sekitar 15.20 mmHg dan tekanan diastolik sekitar 
0.85 mmHg. Hasil uji normalitas menunjukkan sebaran data tidak normal sehingga digunakan uji T untuk 
mengetahui perubahan tekanan darah dan didapatkan nilai p = 0.00 pada aspek tekanan darah sistolik dan p = 
0.80 pada tekanan darah diastolik artinya terapi rebusan daun seledri dan daun salam efektif mengontrol tekanan 
darah sistolik. 

Daun salam mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, alkaloid, dan tanin yang memiliki sifat 
antioksidan dan anti-inflamasi [12], kandungan flavonoid seperti quercetin terbukti berperan dalam menghambat 
produksi angiotensin-converting enzyme (ACE), yang penting dalam pengaturan tekanan darah, dengan menghambat 
enzim ini, vasodilatasi terjadi sehingga aliran darah lebih lancar dan tekanan darah menurun [21,22]. Kandungan 
lain daun seledri adalah phthallides berfungsi untuk membantu melemaskan otot pembuluh darah arteri dan 
membantu menormalkan penyempitan pembuluh darah arteri melalui reduksi hormon stress [23]. 

Sedangkan daun seledri mengandung komponen aktif seperti apigenin, flavonoid, serta fitokimia lainnya 
yang membantu mengatur tekanan darah [24], senyawa 3-n-butylphthalide (3nB) yang terkandung dalam seledri 
terbukti memiliki efek vasodilator membantu melebarkan pembuluh darah dan mengurangi resistensi vaskular 
sedangkan diuretik mengurangi volume cairan dalam darah dan secara langsung menurunkan tekanan darah 
[25]. Selanjutnya signifikansi reratara perubahan tekanan sistolik lebih menonjol dibanding tekanan diastolik 
yang lebih cenderung statis karena tekanan diastolik adalah tekanan minimum yang dialami pembuluh darah 
ketika jantung beristirahat antara kontraksi, fase ini berlangsung secara konsisten dan tidak melibatkan kontraksi 
yang kuat, sehingga tekanan darah diastolik relatif stabil [26]. 

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian bahwa terapi rebusan daun seledri dan daun salam efektif mengontrol tekanan 
darah sistolik. Kombinasi kedua bahan alam ini memberikan hasil yang lebih efektif dibandingkan penggunaan 
salah satu tanaman saja, lansia dengan tekanan darah tinggi yang mengonsumsi keduanya dapat merasakan 
manfaat lebih baik dalam menjaga kestabilan tekanan darah, sehingga disarankan penggunaan terapi herbal ini 
harus selalu dalam pengawasan terutama bagi lansia yang memiliki kondisi kesehatan lain atau sedang 
mengonsumsi obat-obatan antihipertensi untuk menghindari interaksi yang tidak diinginkan. 
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